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RINGKASAN

Zeolit merupakan senyawa tetrahedral aluminosilikat yang memiliki struktur
kerangka tiga dimensi dengan rongga di dalamnya dan luas permukaan yang besar
sehingga zeolit dapat dimanfaatkan sebagai adsorben. Zeolit keberadaannya di Indonesia
sangat melimpah dan harganya murah, namun memiliki kemampuan adsorpsi yang
rendah sehingga perlu ditingkatkan. Proses aktivasi menggunakan asam (HCI) dengan
konsentrasi bervariasi diharapkan mempengaruhi kristalinitas dan rasio Si/Al zeolit alam,
selanjutnya meningkatkan kemampuan adsorpsi terhadap ion Ca?".

Aktivasi zeolit alam dilakukan dengan metode Filho yakni merefluks zeolit
dengan KMnO, 0,5 M dan HCI (1:1) selama 4 jam pada suhu 80° C. Variasi konsentrasi
HCI yang digunakan adalah 4 M (AZ1), 6 M (AZ2), 8 M (AZ3) dan 10 M (AZ4).
Karakterisasi zeolit dengan Difraksi Sinar-X untuk mengidentifikasi komposisi mineral
penyusun utama zeolit dan tingkat kristalinitasnya, sedangkan analisis AAS untuk
mengetahui rasio Si/Al dan jumlah ion Ca®" teradsorpsi. Zeolit yang sudah diaktivasi
digunakan untuk mengadsorpsi ion logam kalsium menggunakan sistem Shaker pada
variasi waktu 5,15, 60, 90 dan 120 menit.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Zeolit alam Bayah mempunyai komponen
utama tipe Mordenit dan Klinoptilolit. Peningkatan konsentrasi HCI untuk aktivasi zeolit
cenderung menyebabkan penurunan kristalinitas NZ, AZ1, AZ2, AZ3 dan AZ4 yakni
100%; 101,10%; 91,91%; 84,93% dan 77,45%. Peningkatan konsentrasi HCI untuk
aktivasi zeolit menyebabkan peningkatan nilai rasio Si/Al. Prosentase adsorpsi ion logam
Ca®* dari konsentrasi mula-mula 698 ppm (pada waktu 60 menit) untuk zeolit alam (NZ),
zeolit teraktivasi AZ1, AZ2, AZ3, dan AZ4 berturut-turut adalah 10,75 %; 20,91%;
14,61%; 19,63% dan 24,07%. Hasil ini menunjukkan bahwa kecenderungan penurunan
kristalinitas zeolit mengakibatkan kemampuan adsorpsi zeolit terhadap ion Ca*" relatif
mengalami peningkatan.



SUMMARY

Zeolite is aluminosilicate tetrahedral compound that has 3-dimensional
framework structures with pore inside and high surface area, therefore it can be used as
adsorbent. Zeolite is spread abundantly in Indonesia and cheap in price. However, it has
low adsorption capability therefore it need to be increased. Activation process using acid
(HCI) with various concentration is expected influence the crystallinity and Si/A ratio of
natural zeolite then increasing adsorption ability to Ca* ion.

Activation treatment was conducted by Filho method started by refluxing of
zeolite with KMnO,4 0.5 M and HCI (1:1) for 4 hours with temperature of 80°C. Various
concentration of HCI solutions used were 4 M (AZ1), 6 M (AZ2), 8 M (AZ3) and 10 M
(AZ4). The zeolite characterization was conducted by X-Ray Diffraction (XRD) to
determine the nature of zeolite mineral and its crystallinity while Atomic Absorption
Spectroscopy (AAS) was used to measure Si/Al ratio and amount of Ca®" ion was
adsorbed. The activated zeolite product was apply to adsorb calcium ion is using shaker
for 5, 15, 60, 90 dan 120 minutes.

The results showed that natural zeolite of Bayah contains dominantly mordenit
and clinoptilolite type. The increasing of HCI concentration for zeolite activation caused
the decreasing crystallinity of NZ, AZ1, AZ2, AZ3 and AZ4 namely 100%; 101.10%;
91.91%; 84.93% and 77.45% respectically. The increasing of HCI concentration caused
the increasing of Si/Al ratio. The adsorption percentage of Ca’* ion from concentration
originally 698 ppm (within 60 minutes) for NZ, AZl, AZ2, AZ3 and AZ4 was
successively 10.75 %; 20.91%; 14.61%; 19.63% and 24.07%. The results indicate that
de%r;easing of crystallinity of zeolite caused the increasing of zeolite adsorption ability to
Ca”" ion.
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